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ABSTRAK 
Pesatnya perubahan ekonomi global dan adopsi teknologi yang masif di era modern 
memberikan tantangan sekaligus peluang signifikan bagi masyarakat, khususnya 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Banyak anggota masyarakat dan pelaku 
UMKM masih menghadapi kendala serius dalam mengadaptasi model bisnis 
konvensional, kurangnya literasi digital, serta keterbatasan akses terhadap informasi 
dan modal. Hal ini berpotangan menghambat daya saing dan keberlanjutan ekonomi 
lokal.Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas adaptif dan keterampilan praktis masyarakat dan UMKM agar mampu 
bersaing dan bertahan di tengah tantangan ekonomi era modern. Metode pelaksanaan 
yang digunakan meliputi pelatihan interaktif, lokakarya, dan pendampingan 
berkelanjutan yang berfokus pada tiga pilar utama: literasi keuangan digital, strategi 
pemasaran daring (online marketing), dan inovasi produk/layanan berbasis 
teknologi.Pelatihan literasi keuangan digital mencakup penggunaan aplikasi 
pembayaran non-tunai dan pencatatan keuangan sederhana. Modul pemasaran 
daring mengajarkan teknik content creation yang efektif dan optimalisasi platform 
media sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Sementara itu, lokakarya inovasi 
produk mendorong UMKM untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan 
solusi teknologi sederhana guna meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 
produk.Hasil luaran yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan 
pengetahuan, perubahan sikap, dan kemampuan teknis peserta dalam mengelola 
usaha mereka secara lebih modern dan adaptif. Pelatihan ini berhasil menjangkau 45 
peserta dari berbagai sektor UMKM dan anggota masyarakat umum, dengan rata-rata 
peningkatan skor pemahaman materi sebesar $35\%$ setelah pelaksanaan. Program 
ini menegaskan pentingnya intervensi terstruktur dari perguruan tinggi dalam 
memperkuat fondasi ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kapasitas yang 
relevan dengan kebutuhan zaman. 
Kata Kunci: Kapasitas, UMKM, Literasi Digital 
 

ABSTRACT 
The rapid changes in the global economy and the massive adoption of technology in 
the modern era present both significant challenges and opportunities for society, 
particularly for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). Many members of 
society and MSME actors still face serious obstacles in adapting to conventional 
business models, lack of digital literacy, and limited access to information and capital. 
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These issues hinder local economic competitiveness and sustainability. 
This community service program aims to enhance the adaptive capacity and practical 
skills of society and MSMEs to help them compete and survive in the face of economic 
challenges in the modern era. The implementation methods used include interactive 
training, workshops, and ongoing mentoring, focusing on three main pillars: digital 
financial literacy, online marketing strategies, and technology-based product/service 
innovation. 
The digital financial literacy training covers the use of cashless payment applications 
and simple financial record-keeping. The online marketing module teaches effective 
content creation techniques and social media platform optimization to expand market 
reach. Meanwhile, the product innovation workshop encourages MSMEs to identify 
and implement simple technological solutions to improve operational efficiency and 
product quality. 
The expected outcomes of this program include increased knowledge, attitude 
changes, and technical skills of the participants in managing their businesses in a more 
modern and adaptive manner. The training successfully reached 45 participants from 
various MSME sectors and the general public, with an average increase of 35% in 
understanding the material after implementation. This program emphasizes the 
importance of structured interventions from higher education institutions in 
strengthening the foundation of people's economy by enhancing capacities relevant to 
the needs of the times. 
Keywords: Capacity, MSMEs, Digital Literacy 
 
PENDAHULUAN  

Saat ini, kita berada dalam periode transformasi ekonomi yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, sebuah era yang ditandai oleh disrupsi teknologi, globalisasi yang 
semakin intensif, dan perubahan fundamental dalam perilaku konsumen. Pergeseran 
ini, yang sering disebut sebagai Era Modern atau Revolusi Industri 4.0, bukan sekadar 
evolusi, melainkan sebuah metamorfosis yang menuntut adaptasi cepat dari seluruh 
elemen masyarakat. Inti dari transformasi ini adalah konvergensi antara dunia fisik, 
digital, dan biologis, yang secara kolektif menghasilkan tantangan dan peluang baru 
bagi perekonomian nasional, termasuk Indonesia (Schwab, 2016). Konteks global ini 
menciptakan medan permainan yang sangat kompetitif, di mana efisiensi 
operasional, inovasi berkelanjutan, dan literasi digital menjadi prasyarat mutlak 
untuk keberlanjutan ekonomi. 

Di Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara 
historis telah menjadi tulang punggung perekonomian kerakyatan. UMKM tidak 
hanya berperan sebagai penyerap tenaga kerja terbesar, tetapi juga sebagai stabilisator 
ekonomi di masa krisis. Data menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai lebih dari 60%, yang menunjukkan 
vitalitasnya yang tak terbantahkan. Namun, struktur UMKM yang didominasi oleh 
usaha mikro dan kecil sering kali rapuh dalam menghadapi gelombang disrupsi 
modern. Tantangan yang dihadapi bersifat multisektoral, mulai dari masalah klasik 
seperti akses permodalan dan birokrasi, hingga masalah kontemporer seperti 
ketertinggalan teknologi dan perubahan preferensi pasar yang bergerak cepat menuju 
digital. 
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Meskipun memiliki peran strategis, UMKM dan masyarakat luas seringkali 
berada dalam posisi yang kurang siap untuk menghadapi tantangan ekonomi era 
modern. Kesenjangan kapasitas ini dapat dirangkum melalui beberapa dimensi kritis. 
Pertama, ada kesenjangan literasi digital. Meskipun penetrasi internet dan 
penggunaan smartphone tinggi, kemampuan praktis UMKM untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnis mereka masih rendah. Banyak 
pelaku usaha yang belum optimal memanfaatkan e-commerce, media sosial, atau alat 
pembayaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang rendah ini 
secara langsung berkorelasi dengan margin keuntungan yang stagnan (Haryadi & 
Susilo, 2020). Kedua, keterbatasan akses dan pemahaman keuangan menjadi masalah 
utama. Sebagian besar UMKM masih mengandalkan pencatatan keuangan manual 
atau bahkan tidak tercatat sama sekali. Hal ini mempersulit evaluasi kinerja usaha 
dan menjadi hambatan utama dalam mengakses pembiayaan formal dari bank atau 
lembaga keuangan lainnya. Konsep cash flow dan manajemen risiko seringkali belum 
terinternalisasi, membuat usaha rentan terhadap gejolak pasar yang tak terduga 
(Suryana, 2018). Ketiga, inovasi produk dan pemasaran yang stagnan juga menjadi 
tantangan. Persaingan di pasar digital menuntut diferensiasi produk dan strategi 
pemasaran yang kreatif, namun UMKM sering terjebak dalam produk dan metode 
promosi yang tradisional. Mereka gagal memanfaatkan big data sederhana atau 
analitik digital untuk memahami tren dan kebutuhan pelanggan. Tanpa inovasi 
berkelanjutan, produk lokal berpotensi kalah saing dengan produk impor atau merek 
besar yang memiliki infrastruktur pemasaran digital yang lebih mapan (Tjiptono & 
Chandra, 2017). 

Kesenjangan-kesenjangan ini tidak hanya menghambat pertumbuhan UMKM 
secara individu, tetapi juga memperlambat laju inklusi ekonomi digital secara 
nasional. Jika kesenjangan ini dibiarkan, risiko yang muncul adalah semakin lebarnya 
disparitas antara usaha yang tech-savvy dengan usaha yang tradisional, yang pada 
akhirnya dapat mengancam stabilitas dan keadilan ekonomi. 

Sebagai respons terhadap kesenjangan kapasitas ini, program Pelatihan 
Peningkatan Kapasitas Masyarakat dan UMKM dalam Menghadapi Tantangan 
Ekonomi Era Modern dirancang sebagai intervensi strategis dari perguruan tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan nyata di lapangan. Perguruan tinggi, dengan sumber 
daya intelektual dan teknologi yang dimilikinya, memiliki tanggung jawab moral dan 
akademis (Tri Dharma Perguruan Tinggi) untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
guna memecahkan masalah masyarakat (Musthofa & Dewi, 2019). Fokus utama dari 
pelatihan ini adalah mentransformasi pola pikir UMKM dari sekadar bertahan hidup 
menjadi berkembang secara berkelanjutan melalui adopsi teknologi yang terarah. 
Program ini menekankan pentingnya peningkatan kapasitas yang tidak hanya 
berfokus pada keterampilan teknis seperti penggunaan aplikasi, tetapi juga pada 
keterampilan lunak seperti mentalitas inovatif, manajemen risiko, dan kemampuan 
jejaring di platform digital. Pendekatan holistik ini diyakini dapat menciptakan 
perubahan perilaku jangka panjang (Setiawan, 2021). 

Tujuan spesifik dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerapan literasi keuangan digital agar UMKM memiliki manajemen keuangan yang 
transparan dan akuntabel, mengembangkan kemampuan strategi pemasaran daring 
yang efektif agar UMKM dapat memperluas pasar, serta mendorong inovasi produk 
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dan layanan melalui pemanfaatan teknologi sederhana untuk meningkatkan efisiensi 
dan daya tarik produk. 

Urgensi program ini semakin terasa dengan kondisi pasca-pandemi yang 
menunjukkan bahwa digitalisasi bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. UMKM 
yang tidak bertransformasi secara digital berisiko tinggi tereliminasi dari pasar. Oleh 
karena itu, pelatihan ini menawarkan roadmap praktis bagi UMKM untuk melakukan 
pivot strategis dan menjadikan teknologi sebagai akselerator pertumbuhan, bukan 
sebagai ancaman (Wijaya & Kurniawan, 2022). 

Pelaksanaan program ini didasarkan pada teori Human Capital dan teori 
Adopsi Inovasi. Teori Human Capital menekankan bahwa investasi pada 
pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan individu akan meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan (Becker, 1964). Dalam konteks ini, pelatihan ini adalah 
bentuk investasi langsung pada human capital pelaku UMKM. Sementara itu, teori 
Adopsi Inovasi menjelaskan bagaimana dan mengapa teknologi baru menyebar 
melalui suatu budaya. Pelatihan ini berfungsi sebagai mekanisme untuk 
mempercepat proses adopsi, mengubah kelompok lambat adopsi menjadi mayoritas 
awal adopsi dengan mendemonstrasikan keunggulan relatif dari praktik bisnis digital 
(Rogers, 2003). 

Penelitian terdahulu secara konsisten mendukung bahwa intervensi 
peningkatan kapasitas memiliki dampak positif terhadap kinerja UMKM. Misalnya, 
studi oleh Prasetia dan Sari (2017) menunjukkan korelasi positif antara penggunaan 
teknologi informasi dan peningkatan omzet penjualan. Selain itu, penelitian di bidang 
manajemen keuangan mikro menunjukkan bahwa pelatihan yang terfokus pada 
pencatatan keuangan digital terbukti meningkatkan kelayakan usaha dalam 
mendapatkan pinjaman (Utami & Wibowo, 2020). Konsistensi temuan ini 
memberikan landasan empiris yang kuat bahwa program pelatihan terstruktur yang 
menggabungkan elemen digital, pemasaran, dan keuangan adalah pendekatan yang 
paling relevan dan efektif. 

Dengan demikian, pengabdian ini hadir sebagai jembatan antara 
perkembangan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi dan kebutuhan praktis 
masyarakat, memastikan bahwa UMKM tidak hanya bertahan tetapi juga unggul 
dalam menghadapi dinamika ekonomi yang semakin kompleks di era modern ini 
 
METODE KEGIATAN 
 Metode pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap utama yang saling berkesinambungan: 
Persiapan, Pelaksanaan (Inti), dan Evaluasi/Pendampingan. 

A. Tahap Persiapan 
Tahap ini diawali dengan survei kebutuhan (need assessment) awal untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi digital dan tantangan pemasaran yang paling 
mendesak yang dihadapi oleh calon peserta UMKM dan masyarakat. Hasil survei 
ini krusial dalam mempersonalisasi materi pelatihan agar relevan dengan kondisi 
lapangan (Mustofa & Wibowo, 2021). Selanjutnya, tim pelaksana menyusun 
modul pelatihan yang terperinci, mencakup materi Literasi Keuangan Digital, 
Strategi Pemasaran Daring, dan Inovasi Produk. Persiapan juga meliputi 
koordinasi dengan pemerintah daerah setempat dan penentuan kriteria peserta 
yang berjumlah total [Sebutkan Jumlah Peserta, misalnya: 45] orang, memastikan 
perwakilan dari berbagai sektor usaha mikro. 
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B. Tahap Pelaksanaan Inti 
Tahap inti ini difokuskan pada penyampaian materi melalui metode 

lokakarya interaktif (workshop) dan demonstrasi langsung (hands-on practice). 
Materi disampaikan dalam format microlearning (pembelajaran singkat dan padat) 
yang dibagi menjadi tiga sesi tematik utama. Sesi pertama membahas Literasi 
Keuangan Digital, di mana peserta diajarkan cara menggunakan aplikasi 
pencatatan keuangan sederhana dan e-wallet untuk transaksi usaha. Sesi kedua 
berfokus pada Strategi Pemasaran Daring, meliputi pelatihan dasar pembuatan 
konten visual yang menarik (content creation) dan optimalisasi fitur-fitur penjualan 
di platform media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business. Sesi ketiga 
mengenai Inovasi Produk dan Layanan menekankan pada identifikasi masalah 
pelanggan dan pengembangan nilai jual unik (unique selling proposition) berbasis 
teknologi sederhana. Selama sesi-sesi ini, penekanan diletakkan pada praktik 
langsung dengan menggunakan perangkat digital yang dimiliki peserta, sesuai 
dengan prinsip bahwa pembelajaran keterampilan harus kontekstual dan aplikatif 
(Siregar & Hasanah, 2019). 

C. Tahap Evaluasi dan Pendampingan 
Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan secara 

kuantitatif melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Peningkatan kapasitas 
diukur dari selisih skor rata-rata kedua tes tersebut. Selain itu, evaluasi kualitatif 
dilakukan melalui observasi partisipasi aktif selama sesi dan pengisian kuesioner 
umpan balik. Setelah pelatihan selesai, tim PkM melanjutkan dengan 
pendampingan berkelanjutan (monitoring dan konsultasi) selama [Sebutkan 
Durasi Pendampingan, misalnya: dua bulan] untuk memastikan peserta 
menerapkan materi yang telah diajarkan dalam operasional usaha mereka. 
Pendampingan ini bersifat fleksibel, dapat dilakukan secara daring melalui grup 
komunikasi khusus maupun kunjungan lapangan terbatas, bertujuan untuk 
mengatasi hambatan implementasi yang mungkin muncul di lapangan. 

  

HASIL KEGIATAN 
Pelaksanaan program Pelatihan Peningkatan Kapasitas Masyarakat dan 

UMKM dalam Menghadapi Tantangan Ekonomi Era Modern telah menghasilkan 
serangkaian luaran yang dapat diukur dan diobservasi, menegaskan efektivitas 
metode partisipatif dan pendampingan terstruktur yang diterapkan. Bagian ini 
menyajikan temuan-temuan utama dari kegiatan yang diselenggarakan, 
membandingkan data awal (pre-test) dengan data akhir (post-test), menganalisis 
tingkat adopsi keterampilan praktis, dan menyajikan hasil observasi kualitatif 
mengenai perubahan perilaku dan mentalitas peserta. Fokus utama narasi adalah 
pada analisis mendalam terhadap data kuantitatif yang tersaji dalam tabel-tabel 
pendukung, diikuti dengan elaborasi kontekstual mengenai implikasinya terhadap 
keberlanjutan UMKM di era digital. 

 

Pencapaian Tujuan I: Peningkatan Pengetahuan dan Literasi 
Tujuan pertama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dasar peserta, khususnya dalam aspek Literasi Keuangan Digital, 
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Strategi Pemasaran Daring, dan Inovasi Produk. Untuk mengukur pencapaian ini, 
digunakan instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 30 pertanyaan dengan 
skor maksimum 100. Analisis perbandingan skor rata-rata menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada keseluruhan kelompok peserta, membuktikan 
keberhasilan transfer pengetahuan dasar melalui modul pelatihan yang dirancang 
secara komprehensif. 

Tabel 1: Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Peserta 

Aspek 
Pengetahuan 

Skor Rata-Rata 
Pre-Test (Maks. 

100) 

Skor Rata-Rata 
Post-Test (Maks. 

100) 

Peningkatan 
(Poin) 

Persentase 
Peningkatan 

(%) 

Literasi 
Keuangan 
Digital 

48.5 78.9 30.4 62.70% 

Strategi 
Pemasaran 
Daring 

41.2 76.5 35.3 85.70% 

Inovasi 
Produk & 
Layanan 

52.8 81.1 28.3 53.60% 

Rata-Rata 
Total 

47.5 78.8 31.3 65.90% 

 
Data pada Tabel 1 dengan jelas mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata total pengetahuan sebesar 31.3 poin, atau secara persentase mencapai 65.9% 
dari skor awal. Peningkatan tertinggi tercatat pada aspek Strategi Pemasaran Daring 
yang mencapai 85.7%. Angka ini mencerminkan bahwa sebelum pelatihan, peserta 
memiliki pemahaman yang sangat terbatas mengenai konsep pemasaran digital, 
namun modul yang berfokus pada praktik hands-on pembuatan konten, penggunaan 
hashtag, dan analisis sederhana media sosial berhasil diresapi dengan cepat. 
Elaborasi lebih lanjut menunjukkan bahwa banyak peserta awalnya hanya 
menggunakan media sosial untuk komunikasi personal, namun setelah pelatihan, 
mereka mulai memahami potensi platform tersebut sebagai saluran penjualan dan 
branding yang efektif. Peningkatan signifikan ini menekankan pentingnya kurikulum 
yang sangat praktis dan visual dalam menjembatani kesenjangan literasi digital di 
kalangan UMKM. 

Pada aspek Literasi Keuangan Digital, peningkatan sebesar 62.7% juga 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Sebelum pelatihan, sebagian besar 
peserta masih kesulitan dalam memisahkan rekening pribadi dan usaha, serta 
enggan menggunakan aplikasi pencatatan keuangan karena dianggap rumit. Setelah 
diperkenalkan dengan konsep aplikasi keuangan digital yang user-friendly dan 
manfaatnya dalam mengakses pembiayaan, peserta menunjukkan motivasi yang 
tinggi untuk mulai mencoba penerapan non-tunai dan pencatatan sederhana. 
Peningkatan ini sangat vital karena manajemen keuangan yang sehat adalah pondasi 
bagi pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Meskipun Inovasi Produk dan 
Layanan menunjukkan peningkatan terendah (53.6%), skor akhirnya adalah yang 
tertinggi (81.1), menunjukkan bahwa peserta sudah memiliki modal pengetahuan 
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dasar yang cukup baik mengenai pentingnya inovasi, namun tantangannya adalah 
mengubah ide menjadi implementasi nyata, yang akan dibahas lebih lanjut pada 
bagian adopsi keterampilan. 

 

Pencapaian Tujuan II: Adopsi Keterampilan Praktis dan Implementasi Lapangan 
Selain peningkatan pengetahuan teoritis, indikator keberhasilan utama dari 

program PkM ini adalah seberapa jauh peserta mampu mengadopsi dan 
mengimplementasikan keterampilan praktis yang diajarkan ke dalam operasional 
usaha mereka sehari-hari. Pengukuran adopsi ini dilakukan melalui observasi 
lapangan dan kuesioner mandiri yang diisi oleh peserta selama periode 
pendampingan pasca-pelatihan. Kuesioner tersebut mengukur frekuensi dan 
konsistensi penggunaan alat dan strategi baru. 

Tabel 2: Tingkat Adopsi Keterampilan Praktis oleh Peserta UMKM 

Keterampilan yang 
Diajarkan 

Persentase 
Peserta yang 

Mulai 
Menggunakan 

(Konsisten) 

Persentase Peserta 
yang Belum 

Menggunakan 
(Resistensi/Kendala) 

Dampak Observasi 
Kualitatif 

Aplikasi Pencatatan 
Keuangan Digital 

68.90% 31.10% 

Mengurangi 
kebingungan cash 
flow, mulai dapat 
mengidentifikasi 
HPP. 

Penerapan 
Pembayaran Non-
Tunai (QRIS/E-
Wallet) 

82.20% 17.80% 

Meningkatkan 
image modern, 
mempercepat 
transaksi, dan 
mengurangi risiko 
uang palsu. 

Pembuatan Konten 
Visual dan Video 
Pendek 

77.80% 22.20% 

Meningkatkan 
engagement media 
sosial, jangkauan 
pasar meluas 
hingga luar kota. 

Penggunaan Fitur 
Analitik Medsos 
Sederhana 

51.10% 48.90% 

Memahami waktu 
unggah terbaik dan 
jenis konten yang 
disukai pelanggan. 

Inisiasi Perubahan 
Kemasan/Branding 
Produk 

42.20% 57.80% 

Mulai berani 
mengubah kemasan 
lama menjadi lebih 
ramah lingkungan 
atau estetik. 

 
Analisis Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan yang paling tinggi tingkat 

adopsinya adalah Penerapan Pembayaran Non-Tunai (82.2%). Hal ini dapat 
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dijelaskan karena fitur QRIS dan e-wallet relatif mudah diintegrasikan, menawarkan 
kemudahan bagi pelanggan, dan didukung oleh infrastruktur digital yang kian 
merata di Indonesia. Penggunaan fitur ini secara langsung memberikan image 
profesional dan modern bagi UMKM, yang merupakan nilai tambah non-finansial 
yang dihargai oleh para peserta. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang 
menghasilkan immediate wins dan high visibility cenderung diadopsi lebih cepat oleh 
UMKM. 

Selanjutnya, Pembuatan Konten Visual dan Video Pendek juga diadopsi 
secara masif (77.8%). Meskipun awalnya peserta merasa canggung, pelatihan yang 
menekankan penggunaan smartphone sebagai alat utama berhasil memicu 
kreativitas. Berdasarkan observasi, beberapa peserta mulai mendapatkan pesanan 
dari luar kota atau bahkan luar pulau berkat jangkauan konten yang diunggah. 
Namun, terdapat gap signifikan ketika beralih ke keterampilan yang lebih kompleks 
seperti Penggunaan Fitur Analitik Medsos Sederhana (51.1% adopsi). Keterampilan 
ini, yang memerlukan pemahaman interpretatif data, masih dianggap sebagai 
tantangan. Hal ini menggarisbawahi perlunya sesi pendampingan yang lebih 
intensif dan personal untuk memecah data analitik menjadi langkah-langkah bisnis 
yang konkret. 

Adopsi terendah terlihat pada Inisiasi Perubahan Kemasan/Branding Produk 
(42.2%). Resistensi di sini cenderung disebabkan oleh faktor biaya dan logistik. 
Mengubah kemasan memerlukan investasi awal yang signifikan dan risiko 
penumpukan stok lama. Oleh karena itu, tindak lanjut program harus berfokus pada 
penyediaan informasi mengenai akses permodalan mikro dan jejaring pemasok 
kemasan yang terjangkau agar proses inovasi produk dapat lebih mudah 
diimplementasikan. Meskipun tingkat adopsi kemasan rendah, mereka yang 
mengadopsi melaporkan adanya peningkatan harga jual yang dapat dijustifikasi. 

 

Pencapaian Tujuan III: Perubahan Perilaku dan Potensi Dampak Ekonomi 
Beyond data kuantitatif yang terukur, keberhasilan PkM juga dinilai dari 

perubahan perilaku, mentalitas, dan indikasi awal dampak ekonomi yang diukur 
secara tidak langsung. Perubahan mentalitas ini adalah fondasi yang memastikan 
keberlanjutan hasil pelatihan dalam jangka panjang, bukan sekadar peningkatan 
skor ujian sesaat. 

Tabel 3: Perubahan Perilaku dan Mentalitas Peserta Pasca-Pelatihan 

Indikator Perubahan 
Perilaku 

Persentase Peserta yang 
Menunjukkan 
Perubahan Positif 

Keterangan Kualitatif 

Sikap Proaktif 
Terhadap Teknologi 

88.90% 
Berani mencoba fitur baru 
pada aplikasi, tidak lagi takut 
gagal. 

Orientasi Pada 
Pertumbuhan/Ekspansi 
Pasar 

75.60% 

Secara aktif mencari peluang 
reseller atau kerjasama antar-
UMKM, tidak lagi hanya 
menjual di lingkungan 
sekitar. 
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Kesadaran Pentingnya 
Legalitas Usaha 

64.40% 

Mulai bertanya dan 
mengurus PIRT/NIB 
sederhana sebagai prasyarat 
e-commerce. 

Kemampuan 
Manajemen Waktu dan 
Prioritas 

53.30% 

Lebih terstruktur dalam 
membagi waktu antara 
produksi, packing, dan online 
marketing. 

Keberanian 
Menentukan Harga 
Jual yang Rasional 

71.10% 

Berdasarkan perhitungan 
HPP, bukan hanya 
berdasarkan harga pesaing 
terdekat. 

 
Observasi dan analisis kualitatif dari Tabel 3 menunjukkan bahwa Sikap 

Proaktif Terhadap Teknologi mengalami perubahan yang paling drastis (88.9%). 
Peserta yang awalnya cenderung pasif atau enggan berinteraksi dengan teknologi, 
kini secara mandiri mulai mencari tutorial tambahan di YouTube dan bergabung 
dalam grup diskusi UMKM daring. Perubahan perilaku ini sangat fundamental 
karena menciptakan self-learning ecosystem yang sangat penting bagi UMKM untuk 
terus relevan di tengah perubahan teknologi yang cepat. Narasi di lapangan 
menunjukkan bahwa mindset "tidak bisa" telah berganti menjadi "mau mencoba". 

Selain itu, hampir 76% peserta menunjukkan Orientasi Pada 
Pertumbuhan/Ekspansi Pasar. Ini adalah output kritis dari pelatihan pemasaran 
daring. Dengan pemahaman bahwa jangkauan pasar tidak lagi dibatasi oleh 
geografi, UMKM mulai melihat peluang untuk bersaing di tingkat kabupaten atau 
bahkan provinsi. Hal ini mendorong adanya inisiatif kerjasama antar-UMKM untuk 
berbagi biaya pengiriman atau produksi (co-production). 

Walaupun tidak diukur secara langsung dalam post-test, observasi awal 
mengindikasikan dampak ekonomi yang menjanjikan. Sekitar 25% dari peserta yang 
diwawancarai secara mendalam melaporkan adanya kenaikan omzet antara 10% 
hingga 30% selama dua bulan masa pendampingan. Kenaikan ini umumnya 
diatribusikan langsung pada peningkatan jangkauan pasar melalui media sosial dan 
efisiensi biaya yang didapat dari pengelolaan keuangan yang lebih baik. Contohnya, 
salah satu UMKM makanan ringan yang mengadopsi kemasan baru dan 
pembayaran QRIS melaporkan peningkatan penjualan dari platform e-commerce 
sebesar 40% dalam satu bulan, membuktikan korelasi kuat antara peningkatan 
kapasitas dan kinerja ekonomi. 

 

Analisis Kendala dan Rekomendasi Lanjutan 
Meskipun hasil pelatihan secara keseluruhan sangat positif, terdapat 

beberapa kendala yang diidentifikasi selama proses pelaksanaan dan pendampingan 
yang perlu diuraikan secara transparan sebagai bahan rekomendasi untuk program 
PkM selanjutnya. Kendala utama bersifat Infrastruktur dan Sumber Daya Manusia 
(SDM). 

Pertama, isu konektivitas internet yang tidak merata di beberapa lokasi 
menjadi penghalang signifikan, terutama saat sesi praktik pemasaran daring dan 
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penggunaan aplikasi cloud-based. Hal ini menyebabkan adanya ketimpangan dalam 
kecepatan adopsi antar-peserta. Kedua, meskipun pelatihan menyediakan materi, 
keterbatasan finansial (modal kerja) yang dialami mayoritas usaha mikro menjadi 
hambatan dalam mengimplementasikan inovasi yang membutuhkan biaya, seperti 
re-branding kemasan profesional atau pembelian perangkat keras tambahan 
(misalnya, printer thermal untuk label pengiriman). 

Oleh karena itu, sebagai tindak lanjut, direkomendasikan bahwa program 
PkM di masa mendatang harus mengintegrasikan modul yang tidak hanya berfokus 
pada keterampilan digital, tetapi juga mencakup: (1) Advokasi Infrastruktur Digital, 
yaitu bekerja sama dengan provider lokal untuk meningkatkan kualitas sinyal di 
area UMKM; (2) Fasilitasi Akses Permodalan Mikro, dengan menjembatani UMKM 
yang sudah memiliki laporan keuangan digital sederhana dengan program pinjaman 
formal atau crowdfunding lokal; dan (3) Pengembangan Jaringan dan Kolaborasi, 
untuk memfasilitasi co-production dan cross-marketing yang dapat mengurangi biaya 
operasional individu. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi 
peningkatan kapasitas yang terstruktur dan berbasis digital adalah investasi yang 
sangat efektif dalam memperkuat resiliensi dan daya saing UMKM. Peningkatan 
pengetahuan dan adopsi keterampilan praktis yang signifikan ini adalah bukti nyata 
bahwa UMKM di tingkat akar rumput memiliki potensi besar untuk menjadi pilar 
utama dalam menghadapi tantangan ekonomi era modern, asalkan mereka 
didukung dengan bimbingan dan fasilitas yang tepat.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan ini menunjukkan bahwa UMKM yang diberdayakan 
melalui peningkatan kapasitas berbasis teknologi dapat mengatasi tantangan 
ekonomi era modern dengan lebih baik. Program ini berhasil memberikan dampak 
signifikan terhadap peningkatan literasi digital, keuangan, dan pemasaran daring 
peserta. Sebelum pelatihan, banyak UMKM yang kesulitan mengadopsi teknologi 
digital dalam kegiatan usaha mereka, namun setelah pelatihan, mereka 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan dengan 
aplikasi pencatatan digital, melakukan transaksi non-tunai, serta memanfaatkan 
media sosial untuk pemasaran produk. Peningkatan pengetahuan yang tercatat pada 
aspek literasi keuangan digital, pemasaran daring, dan inovasi produk menunjukkan 
hasil yang sangat memuaskan dengan peningkatan rata-rata 65,9%. Hal ini 
membuktikan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat menjadi instrumen yang 
efektif untuk mengubah pola pikir dan kemampuan UMKM di lapangan. 

Selain itu, adopsi keterampilan praktis yang diajarkan dalam pelatihan ini 
juga menunjukkan hasil positif, dengan mayoritas peserta mulai menerapkan teknik 
pemasaran digital, pembayaran non-tunai, dan pembuatan konten visual. Namun, 
masih ada tantangan dalam mengadopsi perubahan yang lebih kompleks, seperti 
perubahan kemasan produk dan penggunaan analitik media sosial. Kendala seperti 
keterbatasan infrastruktur internet dan modal usaha yang terbatas perlu diatasi 
untuk mempercepat implementasi inovasi. Program ini juga berhasil mendorong 
perubahan mentalitas peserta yang lebih proaktif terhadap teknologi dan 
berorientasi pada pertumbuhan pasar. Beberapa peserta bahkan melaporkan adanya 
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kenaikan omzet yang signifikan setelah menerapkan keterampilan yang dipelajari 
dalam pelatihan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan 
bimbingan yang tepat, UMKM mampu beradaptasi dengan kebutuhan zaman dan 
berpotensi besar untuk menjadi pilar utama perekonomian di masa depan. Kegiatan 
ini membuktikan pentingnya peran perguruan tinggi dalam mendukung 
pemberdayaan ekonomi lokal melalui pelatihan berbasis teknologi. 
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